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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh current ratio 

dan struktur modal berpengaruh terhadap return on asset. Variabel dalam 

penelitian ini adalah current ratio dan struktur modal yang diproksikan dengan 

debt to equity sebagai variabel independen dan return on assets sebagai variabel 

dependen. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda 

dengan menggunakan SPSS V.21.Hasil penelitian menunjukkan secara parsial 

current ratio berpengaruh terhadap return on asset dan struktur modal 

berpengaruh terhadap return on asset. Secara simultan, current ratio dan struktur 

modal berpengaruh terhadap return on asset 

 

Kata Kunci: current ratio, debt to equity ratio, return on asset 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan perlu dibuat 

dan disusun sesuai dengan standar 

yang berlaku agar semua pihak yang 

berkepentingan dapat dengan mudah 

memahami kondisi keuangan 

perusahaan secara menyeluruh. 

Untuk mampu memahami suatu 

laporan keuangan, perlu dilakukan 

suatu analisis. Salah satu analisis 

tersebut dikenal dengan nama 

analisis laporan keuangan (Kasmir, 

2014: 04). 

Salah satu alat analisis laporan 

keuangan yaitu dengan 

menggunakan rasio keuangan. Rasio 

yang sering dipergunakan oleh pihak 

eksternal perusahaan dalam menilai 

suatu kinerja suatu perusahaan 

adalah rasio likuiditas dan rasio 

profitabilitas 

Rasio likuiditas terdiri dari 

current ratio, quick ratio dan cash 

ratio. Rasio likuiditas yang 

dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah current ratio. Current ratio 
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menunjukkan seberapa jauh tuntutan 

dari kreditur jangka pendek yang 

dapat dipenuhi oleh asset yang 

diperkirakan menjadi uang tunai 

dalam periode yang sama dengan 

jatuh tempo hutang (Brigham dan 

Houston, 2010: 134-135) 

Struktur modal adalah 

pembiayaan permanen yang terdiri 

dari hutang jangka panjang, saham 

preferen dan modal pemegang 

saham. Struktur modal merupakan 

masalah penting bagi perusahaan 

karena baik buruknya struktur modal 

akan mempunyai efek langsung 

terhadap posisi keuangan perusahaan 

yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

Dalam penelitian ini, struktur modal 

diproksikan dengan Debt to Equity 

Ratio (DER) 

Rasio profitabilitas adalah rasio 

untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

laba. Rasio profitabilitas terdiri dari 

gross profit margin, net profit 

margin, return on asset dan return on 

equity.  

Dalam penelitian ini rasio 

profitabilitas yang dipergunakan 

adalah Return On Asset (ROA). ROA 

adalah rasio yang mengukur sejauh 

mana asset yang dimiliki perusahaan 

dapat menghasilkan laba. 

Rasio ini digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana investasi 

yang telah ditanamkan mampu 

memberikan pengembalian 

keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan. ROA juga sering 

digunakan oleh pihak manajemen 

untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan, semakin tinggi nilai 

ROA maka semakin baik kinerja 

perusahaan tersebut. ROA yang 

negatif disebabkan laba perusahaan 

dalam kondisi negatif pula atau rugi, 

hal ini menunjukkan kemampuan 

dari modal yang diinvestasikan 

secara keseluruhan belum mampu 

untuk menghasilkan laba. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Rasio Likuiditas 

Rasio likuditas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio ini dianggap 

sangat penting karena kegagalan 

dalam membayar kewajiban dapat 

menyebabkan kebangkrutan pada 

suatu perusahaan. Rasio ini 

mengukur pada kemampuan 

likuiditas jangka pendek perusahaan 
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dengan melihat asset lancar 

perusahaan terhadap hutang 

lancarnya. Rasio likuiditas terdiri 

dari current ratio, quick ratio dan 

cash ratio 

 

Current Ratio 

Current ratio yaitu Rasio lancar 

(current ratio) merupakan ukuran 

umum yang digunakan atas solvensi 

jangka pendek, kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kebutuhan 

hutang jangka pendek 

Rumus current ratio sebagai berikut: 

 

   
            

             
 

 

Current ratio merupakan 

perbandingan antara jumlah aset 

lancar dan hutang lancar yang 

dimiliki perusahaan yang 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Current ratio 

menunjukkan tingkat keamanan bagi 

kreditor jangka pendek, perusahaan 

yang memiliki current ratio yang 

tinggi belum tentu mampu membayar 

kewajibannya yang jatuh tempo.  

Bagi pihak manajer dan para 

kreditur current ratio yang tinggi 

dipandang perusahaan tersebut 

sedang dalam keadaan kuat, namun 

hal tersebut berbeda bagi para 

pemegang saham. Hal ini justru 

dianggap tidak baik dalam artian 

para manajer tidak mendayagunakan 

current asset secara baik dan efektif 

atau dengan kata lain tingkat 

kreativitas manajer sangat rendah. 

Menurut Munawir (2014: 72), 

“current ratio yang terlalu tinggi 

menunjukkan kelebihan uang kas 

atau asset lancar lainnya 

dibandingkan dengan yang 

dibutuhkan sekarang”. 

 

Struktur Modal 

Struktur modal adalah 

pembiayaan permanen yang terdiri 

dari hutang jangka panjang, saham 

preferen dan modal pemegang 

saham. Struktur modal merupakan 

masalah penting bagi perusahaan 

karena baik buruknya struktur modal 

akan mempunyai efek langsung 

terhadap posisi keuangan perusahaan 

yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

Struktur modal yang optimal 

adalah struktur modal yang dapat 

meminimumkan biaya dan 

mengoptimalkan keseimbangan 
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antara risiko dan pengembalian, 

sehingga memaksimumkan harga 

saham. Dalam penelitian ini, Struktur 

modal diproksikan dengan rasio Debt 

to Equity (DER). Rumus Debt to 

equity ratio sebagai berikut: 

 

    
          

            
        

 

Debt to Equity (DER) merupakan 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur tentang leverage terhadap 

total stakeholder equity yang dimiliki 

perusahaan. Rasio ini 

menggambarkan seberapa besar 

modal pemilik dapat menutupi 

hutang-hutang kepada kreditur. 

Semakin kecil nilai rasio ini maka 

semakin baik.Semakin besar Debt to 

Equity menunjukkan semakin besar 

hutang yang dibayar perusahaan 

sehingga profitabilitas akan 

berkurang. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh laba 

melalui operasional usahanya dengan 

menggunakan dana asset yang 

dimiliki oleh perusahaan. Pengertian 

lain menyebutkan profitablitas 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan dan 

mengukur tingkat efisiensi 

operasional dan efisiensi dalam 

menggunakan harta yang dimilikinya 

(Mas’ud, 2008). 

Menurut Brigham dan Houston 

(2001:89) profitabilitas adalah hasil 

bersih dari serangkaian kebijakan 

dan keputusan. Menurut Hanafi dan 

Salim (2000:83), rasio profitabilitas 

mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan pada 

tingkat penjualan, asset dan modal 

saham tertentu. 

Rasio profitablitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba. Semakin tinggi 

profitabilitas maka semakin tinggi 

kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba. Rasio 

profitabilitas terdiri dari Return On 

Aset (ROA), Return On Equity 

(ROE), Gross Profit Margin (GPM), 

Net Profit Margin (NPM) dan 

Earning PerShare (EPS). Dalam 

penelitian ini, rasio profitabilitas 

yang digunakan adalah Return On 

Asset (ROA). 
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Return On Asset 

Rasio ini digunakan untuk 

melihat sejauh mana investasi yang 

telah ditanamkan mampu 

memberikan pengembalian 

keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan. ROA juga merupakan 

suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola 

investasinya.  

Rumus return on asset sebagai 

berikut: 

 

    
           

           
        

 

Return on asset menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dari setiap 

satu rupiah aset yang digunakan. 

Rasio ini digunakan untuk menilai 

apakah perusahaan efisien dalam 

memanfaatkan asetnya dalam 

kegiatan operasi perusahaan. Rasio 

ini juga memberikan ukuran yang 

lebih baik atas profitabilitas 

perusahaan karena menunjukkan 

efektivitas manajemen dalam 

menggunakan aset memperoleh 

pendapatan 

Hasil pengembalian investasi 

menunjukkan produktifitas dari 

seluruh dana perusahaan, baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri. 

Semakin kecil rasio ini, semakin 

kurang baik, demikian pula 

sebaliknya. Artinya, rasio ini 

digunakan untuk mengukur 

efektivitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  merupakan  

penelitian  asosiatif  dimana  terdapat  

hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Penelitian ini akan dapat 

membangun suatu teori yang  dapat  

berfungsi  untuk  menjelaskan,  

meramalkan  dan  mengontrol  suatu 

gejala (Sugiyono, 2009). Penelitian 

asosiatif yang digunakan adalah 

asosiatif kausal yaitu penelitian yang 

bertujuan menganalisis hubungan 

antara satu variabel dengan variabel 

lainnya atau bagaimana suatu 

variabel mempengaruhi variabel 

lainnya  

Jenis data yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah 

yaitu data yang dapat diukur dengan 

angka-angka yang dapat dihitung 

(Sugiyono,2009). Sumber data yang 

dipergunakan adalah data sekunder. 
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Data yang dipergunakan adalah 

laporan posisi keuangan dan laporan 

laba rugi 

 

Operasional Variabel 

1. Variabel independen  

a. Rasio likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio 

yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya. 

Rasio likuiditas yang 

dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah current ratio. Rumus 

current ratio sebagai berikut 

 

   
           

             
 

 

b. Struktur modal 

Dalam penelitian ini, struktur 

modal diproksikan dengan 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Rumus Debt to Equity Ratio 

sebagai berikut: 

 

       
    

      
       

 

2. Variabel dependen 

Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah return on 

asset. Perhitungan return on asset 

menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

ROA  
            

           
 x 

100% 

 

Kerangka Pemikiran 

Current Ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi likuiditas jangka 

pendeknya, rasio ini perlu diamati 

karena rasio ini menggambarkan 

seberapa jauh tuntunan dari kreditur 

jangka pendek yang dapat dipenuhi 

oleh asset lancar. Current Ratioyang 

tinggi akan memberikan pengaruh 

kurang baik terhadap laba 

perusahaan (Hanafi dan Halim, 2009: 

77). 

Laba merupakan tujuan utama 

yang ingin dicapai oleh setiap 

perusahaan karena dengan 

memperoleh laba yang tinggi, 

perusahaan akan dengan mudah 

menarik perhatian para investor. 

Naik turunnya laba akan berpengaruh 

terhadap return on asset.  

Struktur modal merupakan 

masalah penting bagi perusahaan 

karena baik buruknya struktur modal 

akan mempunyai efek langsung 
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terhadap posisi keuangan perusahaan 

yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

Tingginya nilai Debt To Equity 

Ratio (DER) suatu perusahaan 

menyebabkan harga saham suatu 

perusahaan menjadi rendah, hal 

tersebut dikarenakan apabila 

perusahaan memperoleh laba maka 

perusahaan akan cenderung untuk 

menggunakan laba tersebut untuk 

membayar hutangnya dibandingkan 

membayar dividen 

 Berdasarkan kerangka pemikiran 

diatas, maka kerangka pemikiran 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis regresi 

berganda dengan program SPSS. 

Analisa regresi linear berganda 

bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh antar variabel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013:160) uji 

normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Hasil uji 

normalitas dijelaskan pada tabel 1.1 

berikut 

Tabel 1.1 Hasil Uji Normalitas 

 

 

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Jika nilai Sig <0.05, maka Ho ditolak 

artinya data tidak berdistribusi 

normal 

Jika nilai Sig > 0.05, maka Ho 

diterima artinya data berdistribusi 

normal (dalam hal ini data sampel 

berasal dari populasi berdistribusi 

normal). 

Berdasarkan tabel diatas, 

hasil perhitungan uji normalitas 

untuk variable asset tetap sebagai 

berikut: diperoleh Nilai Asym.Sig 

sebesar 0,200 dengan nilai sig = 0,05 

maka diperoleh [0,200 > 0,05]. 
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Dengan demikian, Ho diterima 

artinya data berdistribusi normal. 

 

Uji Linearitas 

Menurut Ghozali (2013:166) uji 

linieritas digunakan untuk melihat 

apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. 

Menurut Sugiyono (2016:265) salah 

satu asumsi dari analisis regresi 

adalah linieritas apakah garis regresi 

antara X dan Y membentuk garis 

linier atau tidak. Berikut hasil uji 

linieritas yang dijelaskan pada tabel 

1.2 dibawah ini 

 

Tabel 1.2 Hasil Uji Linieritas 

 

 

Analisa Regresi Linear Berganda 

Tabel 1.3 Analisa Regresi Linear 

Berganda 

 

 

Persamaan regresi linear 

berganda penelitian ini sebagai 

berikut 

Y = -2,973 + 9,259X1 – 4,186X2 

 

Berdasarkan persamaan diatas, 

diketahui bahwa nilai a sebesar -

2,973 yang artinya jika nilai current 

ratio dan struktur modal berada 

dalam posisi nol maka nilai return on 

asset akan mengalami penurunan 

sebesar 2,973%. Sedangkan pada 

koefisien nilai (b) pada X1 sebesar 

9.259 dan bertanda positif yang 

artinya jika ada peningkatan current 

ratio sebanyak 1x akan diikuti 

dengan peningkatan nilai return on 

asset sebesar 9,259% 

Koefisien nilai b pada X2 sebesar 

4,186 dan bertanda negatif artinya 

jika ada peningkatan struktur modal 

sebanyak 1 akan diikuti penurunan 

nilai return on asset sebesar  4,186% 

 

Uji-t 

Uji t menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen. Adapun hasil uji t sebagai 

berikut: 

Tabel 1.4 Hasil Uji t 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat 

digunakan untuk pengujian hipotesis 

sebagai berikut: 

a. Hipotesis 1 

Ha : current ratio berpengaruh 

terhadap return on asset 

Ho : current ratio tidak 

berpengaruh terhadap return on 

asset  

Kaidah keputusan: 

- Jika nilai probabilitas 0,05 

lebih kecil atau sama dengan 

nilai probabilitas Sig atau 

[0,05 ≤ Sig], maka Ho 

diterima dan Ha ditolak 

artinya tidak signifikan. 

- Jika nilai probabilitas 0,05 

lebih besar atau sama dengan 

nilai probabilitas Sig atau 

[0,05 ≥ Sig], maka Ho ditolak 

dan Ha diterima artinya 

signifikan. 

Berdasarkan tabel diatas, 

variabel current ratio mempunyai  

nilai Sig. 0,003. Jika 

dibandingkan dengan nilai 

probabilitas 0,05 atau 

[0,05>0,003] maka Ho ditolak 

dan Ha diterima artinya current 

ratio berpengaruh terhadap return 

on asset 

 

b. Hipotesis 2 

Ha : struktur modal berpengaruh 

terhadap return on asset 

Ho : struktur modal berpengaruh 

terhadap return on asset 

Kaidah keputusan: 

- Jika nilai probabilitas 0,05 

lebih kecil atau sama dengan 

nilai probabilitas Sig atau 

[0,05 ≤ Sig], maka Ho 

diterima dan Ha ditolak 

artinya tidak signifikan. 

- Jika nilai probabilitas 0,05 

lebih besar atau sama dengan 

nilai probabilitas Sig atau 

[0,05 ≥ Sig], maka Ho ditolak 

dan Ha diterima artinya 

signifikan. 

Berdasarkan tabel diatas, variabel 

struktur modal mempunyai  nilai 

Sig. 0,045. Jika dibandingkan 

dengan nilai probabilitas 0,05 

atau [0,05>0,045] maka Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya 

struktur modal berpengaruh 

terhadap return on asset 

. 

Uji F 

Uji statistik F untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) terhadap 
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variabel terikat. Hasil uji F dijelaskan 

pada tabel 1.5 berikut: 

Tabel 1.5 Hasil uji f 

 

 

Hipotesis dalam bentuk kalimat : 

 Ha : current ratio dan struktur 

modal berpengaruh terhadap 

return on asset 

 Ho : current ratio dan struktur 

modal berpengaruh terhadap 

return on asset 

Kaidah Pengujian Signifikansi : 

- Jika nilai probabilitas 0,05 lebih 

kecil atau sama dengan nilai 

probabilitas Sig atau [0,05 ≤ Sig], 

maka Ho diterima dan Ha ditolak 

artinya tidak signifikan. 

- Jika nilai probabilitas 0,05 lebih 

besar atau sama dengan nilai 

probabilitas Sig atau [0,05 ≥ Sig], 

maka Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya signifikan. 

Dari tabel diatas didapat bahwa 

hasil Sig sebesar 0,024 Maka [0,05 ≥ 

0,024] maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya current ratio dan 

struktur modal berpengaruh terhadap 

return on asset 

 

Uji koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi 

mengukur sejauh mana kemampuan 

model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2013: 

97). Berikut hasil uji koefisien 

determinasi 

Tabel 1.6 Hasil Koefisien 

Determinasi 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

nilai Rsquare sebesar 0,539 artinya 

variabel independent mempengaruhi 

variabel dependent sebesar 53,9%. 

Sisanya sebesar 46,1% dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini 

 

KESIMPULAN 

1. Pengaruh current ratio terhadap 

return on asset 

Hasil perhitungan uji t 

menujukkan bahwa variabel 

current ratio berpengaruh terhadap 

return on asset. Variabel current 

ratio mempunyai  nilai Sig. 0,003. 

Jika dibandingkan dengan nilai 

probabilitas 0,05 atau 
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[0,05>0,003] maka Ho ditolak dan 

Ha diterima artinya current ratio 

berpengaruh terhadap return on 

asset 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Mahardhika (2016) dan 

Sefiani (2014) yang menyatakan 

bahwa current asset berpengaruh 

terhadap return on asset. 

2. Pengaruh struktur modal terhadap 

return on asset 

Berdasarkan uji t, variabel 

struktur modal mempunyai  nilai 

Sig. 0,045. Jika dibandingkan 

dengan nilai probabilitas 0,05 atau 

[0,05>0,045] maka Ho ditolak dan 

Ha diterima artinya struktur 

modal berpengaruh terhadap 

return on asset 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Mahardhika (2016) dan 

Sefiani (2014) yang menyatakan 

bahwa struktur modal 

berpengaruh terhadap return on 

asset.  

3. Pengaruh current ratio, struktur 

modal terhadap return on asset 

 Beradasarkan uji f , hasil Sig 

sebesar 0,024 Maka [0,05 ≥ 

0,024] maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya current ratio dan 

struktur modal berpengaruh 

terhadap return on asset. 
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